
1.6 Hipotesis

Bahwa faktor berupa Pembebasan lahan dan Legalitas, Biaya Lahan

Infrastruktur, Biaya Bangunan Infrastruktur, Biaya Optional, Studi Kelayakan,
Biaya Konstruksi, dan pengambilan Keuntungan berpengaruh terhadap penetapan

harga rumah oleh masing-masing developer.

1.7 Keaslian Penelitian

Dari literatur yang didapat bahwa penelitian yang akan dilakukan belum

pernah diteliti sebelumnya, sehingga keaslian penelitian terpenuhi. Keaslian dari
penelitian kami ini dapat dibandingkan dengan penelitian-penelitian terdahulu
antara lain yang dilakukan oleh Andri Kusmandiono dan Setya Wijayanto

(TA,UII,2004) atau yang dilalcukan Muhajirin (TA,UGM 1999) baik dalam

tinjauan dan metode yang digunakan.



Padang, Palembang, Bandar Lampung, Bandung, Semarang, Yogyakarta,

Surabaya, Denpasar, Banjarmasin, Manado, dan Makasar. Pengumpulan data

dilakukan secara langsung (face to face) mencakup data harga jual rumah, jumlah

unit rumah yang dibangun dan dijual pada triwulan bersangkutan serta perkiraan

harga jual rumah dalam triwulan berikutnya. Pengolahan data dilakukan dengan

metode rata-rata sederhana atas harga rumah pada tiap tipe bangunan rumah (tipe

kecil, tipe menengah dan tipe besar) dan selanjutnya Indeks Harga Properti

Residensial (IHPR) dihitung dengan metode indeks berantai sederhana.

Para pengembang (developer) mengekspektasikan harga properti

residensial pada triwulan 11-2004 akan mengalami kenaikan sebesar 1,57%.

Kenaikan tersebut terutama didorong oleh kenaikan harga pada rumah tipe

menengah dan rumah tipe kecil masing-masing sebesar 1,82% dan 1,51%

sedangkan rumah tipe besar mengalami kenaikan sebesar 1,39%. Kota yang

diperkirakan mengalami kenaikan harga rumah tertinggi adalah kota Makassar

(4,42%).

Gambar 2.1 Perkembangan indek harga properti residensil gabunganl2 kota
besar di Indonesia



5.2.2 Data Komponen Biaya Perumahan

Data-data yang diperoleh selama pelaksanaan penelitian merupakan

komponen biaya perumahan seperti biaya pembelian lahan dan legalitas, biaya

lahan infrastruktur, biaya bangunan infrastruktur, biaya operasional, biaya studi

kelayakan, biaya konstruksi rumah satu m2, dan harga jual rumah type 70/180.

Data-databiaya perumahan dapatdilihat padaTabel 5.2.
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mterprestasika terjadi hubungan yang kuat antara komponen biaya perumahan

dengan harga jual. Nilai determinasinya(R2) sebesar 0.778 menyatakan 77,80

% harga jual rumah dipengaruhi oleh komponen biaya pembebasan lahan dan

legalitas, biaya lahan dan bangunan infrastruktur, biaya operasional, biaya

studi kelayakan, biaya konstruksi bangunan, sedangkan sisanya (100 % - 77,80

% = 22,20 % ) dijelaskan oleh faktor lain seperti : keuntungan dan komponen

lain yang tidak teridentifikasi dalam penelitian.

Persamaan/formulayang didapat hanya dipakai untuk memperkirakan harga

jual rumah tipe 70/180 yang optimal untuk daerah Kab. Sleman.
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